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FX

USD melanjutkan tren penguatan terhadap mata uang lainnya walaupun ada wacana memulai kembali
penutupan sementara kegiatan operasional pemerintah US. Indeks Dollar ICE menguat 0.5% kemarin ke
97.084, level tertinggi sejak Desember lalu. USD mencatatkan penguatan terbesar terhadap JPY, menguat
0.6% ke 110.41 disaat pasar di Jepang tutup dikarenakan hari libur nasional. EUR juga mengalami pelemahan
terhadap USD, turun dari level di hari Jumat 1.1326 ke 1.1273. Sejalan dengan EUR, GBP juga mengalami
pelemahan ke 1.2859 dari penutupan di hari Jumat 1.2942 setelah data GDP di Q4 mencatatkan penurunan
1.3% terhadap tahun sebelumnya. USDIDR diperkirakan bergerak di range 13,995-14,060 . Kemarin, Rupiah
ditutup melemah di 14,035 dibandingkan penutupan di hari sebelumnya 13,960.

Pasar Obligasi

Lelang semua seri akan diadakan hari ini, target untuk diterbitkan sekitar 15 trilliun Rupiah, dengan batas
maksimal 30 trilliun. Didalam dua minggu terakhir ini, imbal hasil bergerak dari 8.15% ke 7.65%, saat ini
dikisaran 7.85%. Kemarin imbal hasil naik sekitar 9-11 bps dikarenakan aksi jual menjelang lelang hari ini.

Pasar Saham

Senin kemarin kembali meneruskan aksi jual saham oleh investor asing. Berdasarkan data Bursa Efek
Indonesia, investor asing tercatat aksi jual bersih atau net sell senilai Rp132,9 miliar pada perdagangan hari
ini. Aksi yang diluncurkan seiring melemahnya IHSG, pelemahan Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG)
berlanjut pada akhir perdagangan hari ketiga berturut-turut. Berdasarkan data Bloomberg, IHSG ditutup
melemah 0,41% atau 26,66 poin di level 6.495 dari level penutupan perdagangan sebelumnya. Secara
sektoran tujuh dari sembilan sektor dalam IHSG berakhir di teritori negatif, dipimpin sektor aneka industri
menurun 1,65% dan tambang yang menurun 1,53%. Adapun sektor perdagangan dan infrastruktur mampu
menguat, masing-masing dengan kenaikan 1,11% dan 0,69%. Dari 627 saham yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI), sebanyak 172 saham menguat, 232 saham melemah, dan 223 saham stagnan. Bursa saham
Eropa berhasil ditutup di posisi lebih tinggi pada perdagangan Senin (11/2/2019), bersama sejumlah bursa
saham global didorong optimisme seputar perundingan perdagangan antara Amerika Serikat (AS) dan China.
Sementara itu bursa saham Asia nyaris tidak bergerak. Pergerakan tiga indeks saham utama di bursa Wall
Street Amerika Serikat (AS) berakhir variatif pada perdagangan Senin (11/2/2019), saat investor mencermati
perundingan perdagangan AS-China yang tengah berlangsung dan potensi kebuntuan di dalam Kongres AS.

11-Feb-19 12-Feb-19  %Change 11-Feb-19 12-Feb-19 %Change

USD/IDR 13,995 14,090 0.68 EUR/USD 1.1365 1.1281 (0.74)
EUR/IDR 16,137 15894 (1.50) USD/IPY 109.57 110.45 0.80
JPY/IDR 129.59 127.57 (1.56) GBP/USD 1.2954 1.2868 (0.67)
GBP/IDR 18,394 18,131 (1.43)

USD/CHF 0.9973 1.0042 0.69
CHF/IDR 14,238 14,032 (1.45)

AUD/USD 0.7132 0.7077  (0.78)
AUD/IDR 10,127 9,971 (1.54)

NzD/USD 0.6773 0.6729 (0.64)
NZD/IDR 9,617 9,482 (1.40)

USD/CAD 1.3335 1.3300 (0.26)
CAD/IDR 10,648 10,594 (0.51)
HKD/IDR 1,810 1,795 (0.79) USD/HKD 7.8465 7.8475 0.01
SGD/IDR 10,443 10,367 (0.73) USD/SGD 1.3597 1.3593 (0.03)
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